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ABSTRAK

Israningtyas W 2022 : Analisis Potensi Kawasan Resapan Air Pada DAS
Batang Pasaman Kabupaten Pasaman Barat

Penelitian ini bertujuan: 1) mengetahui wilayah yang berpotensi

menjadi kawasan resapan air di wilayah DAS Batang Pasaman, 2)

mengetahui perubahan tutupan lahan di kawasan resapan air DAS Batang

Pasaman tahun 2011-2019, 3) mengetahui indeks potensi resapan air

berdasarkan tutupan lahan pada DAS Batang Pasaman.

Penelitian ini tergolong penelitian kuantitatif, teknik analisis dalam

penelitian ini menggunakan metode overlay dan matching. Data yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder berupa peta jenis

tanah, peta curah hujan, peta kemiringan lereng dan peta tutupan lahan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkan

beberapa hal berikut: 1) Hasil identifikasi penentuan potensi kawasan

resapan air menunjukkan bahwa terdapat 3 kawasan resapan air yang

didominasi oleh kawasan resapan primer (31,56%). 2) perubahan tutupan

lahan yang terjadi pada kawasan resapan primer sebesar 16,10%, kawasan

resapan air potensi rendah sebesar 54,44%, dan kawasan resapan air

potensi tinggi sebesar 21,83%. 3) pengolahan indeks potensi resapan air

berdasarkan tutupan lahan menunjukkan bahwa terdapat 4 klasifikasi

yang didominasi oleh klasifikasi “sangat rendah”, keempat klasifikasi ini

dapat dijadikan acuan pengembangan kawasan. Berdasarkan hasil

penelitian menunjukkan bahwa kawasan resapan air masih dalam kategori

aman dikembangkan, namun perlu adanya pertimbangan lebih lanjut

dalam pengelolaan kawasan.

Kata kunci—kawasan resapan air, tutupan lahan, indeks potensi resapan

air
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan merupakan salah satu unsur utama penunjang kelangsungan
hidup manusia sejak manusia pertama kali menempati bumi. Lahan sendiri
berfungsi sebagai tempat manusia melakukan aktivitas untuk mempertahankan
eksistensinya (Afni, 2016). Penguasaan dan penggunaan lahan mulai beralih
fungsi seiring pertumbuhan populasi dan perkembangan peradaban manusia
(Afni, 2016). Hal ini dapat menimbulkan berbagai permasalahan kompleks
akibat pertambahan jumlah penduduk, penemuan dan pemanfaatan teknologi,
serta dinamika pembangunan. Dampak yang ditimbulkan salah satunya yaitu
lahan yang semula berfungsi sebagai daerah resapan air, berangsur-angsur
berubah menjadi multifungsi pemanfaatan sehingga berpengaruh terhadap
siklus hidrologi dalam suatu daerah aliran sungai (Pronoto, 2015).

Permasalahan yang sering terjadi dalam pengembangan wilayah adalah
terjadinya konflik penggunaan ruang dan sumberdaya alam. Pemanfaatan
sumberdaya alam dan ruang yang tidak terkendali sebagai akibat
meningkatnya perkembangan wilayah dapat menyebabkan kerusakan fungsi
lingkungan dan daya dukungnya (Muta’ali, 2012). Hal ini tampak dari
meningkatnya kerusakan kawasan lindung dan daerah resapan air (Sugandhy,
1994 dalam Muta’ali, 2012).

Kawasan resapan air adalah area penyangga atau transisi antara
kawasan lindung dan budidaya yang umumnya terletak dibagian atas atau

hulu, dari sistem wilayah yang berfungsi lindung (Muta’ali, 2012). Dalam



pengelolaan kawasan lindung, kawasan resapan air diartikan sebagai daerah

yang mempunyai kemampuan yang tinggi untuk meresapkan air tanah,

sehingga merupakan tempat pengisian air bumi (akuifer) yang berguna

sebagai sumber air (PP No 32 tahun 1990).

Dalam managemen daya dukung kawasan resapan air terhadap dua
sistem yang harus diperhatikan (Muta’ali, 2012), yaitu:

a. Sistem supply yang terdiri dari karakter dan potensi resapan air meliputi
curah hujan tinggi, struktur tanah mudah meresapkan air (water holding
capacity), geologi atau geomorfologi khususnya aspek kemiringan lereng.
Sistem supply menunjukkan seberapa besar kemampuan kawasan resapan
air dalam menampung dan menyimpan curah hujan sehingga menjadi
potensi sumberdaya air dan dapat dimanfaatkan untuk wilayah tersebut
dan bawahannya.

b. Sistem demand yang menggambarkan permintaan terhadap kawasan
resapan air, yang dapat diindikasikan dengan perkembangan wilayah atau
penggunaan lahan. Permintaan sumberdaya air ini meningkat seiring
perkembangan jumlah penduduk dan wilayahnya, namun tetap
memperhatikan batas-batas kemampuan kawasan sehingga masih
menjamin keberlanjutan.

Perlindungan kawasan resapan air dilakukan untuk memberikan ruang
yang cukup bagi peresapan air hujan pada daerah tertentu untuk penyediaan

bagi kawasan dibawahnya maupun kawasan lain yang bersangkutan.



Sehingga sangat penting untuk memperhatikan jenis dan intensitas
penggunaan lahannya.

DAS Batang pasaman merupakan salah satu sungai di wilayah
Kabupaten Pasaman Barat yang alirannya bermuara ke Lautan Hindia dengan
luas DAS 1.660,97 Km dan panjang sungai 115,05 Km. DAS Batang Pasaman
sendiri memiliki tiga Sub-DAS (Rizky, 2018) yaitu:

a) Sub-DAS Batang Kanaikan yang berada pada bagian Barat, yang hulunya
berasal dari Gunung Tuleh

b) Sub-DAS Batang Tongar yang berada di bagian tengah dan hulunya
berasal dari Gunung Talamau dan kabupaten Pasaman,

c) Sub-DAS Batang Kapar yang berada bagian Timur.

Sub - DAS Batang Tongar sendiri memiliki peran penting sebagai
daerah konservasi dalam penyediaan air irigasi Batang Tongar (untuk
memenuhi kebutuhan kebutuhan air kawasan budidaya pertanian pada bagian
hilir).

Menurut Rusman (2014) dalam Rizki (2018), DAS Batang Pasaman
termasuk pada kategori klasifikasi DAS yang harus dipulihkan daya
dukungnya. Ditandai dengan beberapa masalah pokok DAS Batang Pasaman
yaitu:

a) Fluktuasi debit air yang tidak normal
b) Erosi dan sedimentasi yang tinggi

¢) Bencana alam seperti banjir, kekeringan dan longsor



d) Degradasi hutan dan lahan yang ditandai dengan luas lahan kritis dan
agak kritis yaitu 4737 ha dan potensial kritis yaitu 17,603 ha pada bagian
tengah sampai hulu DAS

e) Kebutuhan lahan dalam pembangunan yang meningkat akan
menyebabkan eksploitasi sumberdaya lahan yang intensif secara besar-
besaran tanpa memperhatikan biofisik DAS Batang Pasaman.

Berdasarkan peta BPDAS Agam Kuantan (Rizki, 2018) luasan hutan
pada Sub-DAS Tongar menurun setiap tahunnya pada tahun 2000 hutan

primer seluas 1.571,5 ha, hutan sekunder seluas 11.755,8 ha. Tahun 2006

hutan primer seluas 1.467,5 ha, sedangkan hutan sekunder 10.301,5 ha.

Selanjutnya pada tahun 2009 hutan primer seluas 1.459,3 ha, dan hutan

sekunder seluas 9.660,5 ha. Degredasi hutan dapat merusak wilayah resapan

air karena tutupan lahan merupakan faktor utama yang mempengaruhi
kualitas kawasan resapan air. Pengalihan tutupan lahan dari kawasan yang
memiliki keragaman vegetasi tinggi ke kawasan yang memiliki keragaman
vegetasi rendah akan menyebabkan menurunnya kualitas daerah resapan air

(Rizki, 2018).

Fenomena inilah yang membuat peneliti tertarik untuk mengkaji lebih
dalam penelitian ini dengan judul “Amnalisis Potensi Kawasan Resapan Air
pada DAS Batang Pasaman Kabupaten Pasaman Barat”. Hasil penentuan

kawasan dapat dijadikan acuan dalam penyusunan rencana tata ruang wilayah.



A. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka dapat diidentifikasikan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Teridentifikasi adanya perubahan penggunaan lahan
2. Teridentifikasi adanya penyimpangan penggunaan lahan
3. Teridentifikasi adanya banjir dan kekeringan pada DAS Batang Pasaman
B. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas
maka batasan masalahnya yaitu:
1. Lokasi penelitian hanya dilakukan di wilayah DAS Batang Pasaman
2. Penelitian ini hanya fokus pada penentuan potensi kawasan resapan air
(permukaan) pada DAS Batang Pasaman dan hubungannya terhadap
tutupan lahan.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah di atas maka
masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Dimana saja wilayah yang berpotensi menjadi kawasan resapan air di
wilayah DAS Batang Pasaman Kabupaten Pasaman Barat?
2. Bagaimana perubahan tutupan lahan di kawasan resapan air DAS Batang
Pasaman tahun 2011-2019?
3. Bagaimana indeks potensi resapan air berdasarkan tutupanan lahan pada

DAS Batang Pasaman?



. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang hendak di capai dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui wilayah yang berpotensi menjadi kawasan resapan air
di wilayah DAS Batang Pasaman Kabupaten Pasaman Barat
b. Untuk mengetahui perubahan tutupan lahan di kawasan resapan air DAS
Batang Pasaman tahun 2011-2019
c. Untuk mengetahui indeks potensi resapan air berdasarkan tutupan lahan

pada DAS Batang Pasaman

. Manfaat Penelitian

Terdapat dua manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini berupa
manfaat teoritis dan manfaat praktis, yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Sumbangan pemikiran ilmiah bagi pengembangan kemajuan dan
khasanah ilmu pengetahuan serta teknologi terkhusus dalam bidang ilmu
geografi.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini memberikan manfaat kepada beberapa
pihak, diantaranya:
a. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk memperoleh gelar
sarjana Sains pada program studi Geografi di Universitas Negeri

Padang.



Hasil penelitian dapat menjadi pertimbangan pemerintah dalam
proses perencanaan pengembangan wilayah DAS Batang Pasaman
Sebagai informasi tambahan bagi pemerintah untuk membantu proses
evaluasi RTRW Kabupaten Pasaman Barat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi

kepada peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Kawasan resapan air adalah wilayah yang memiliki kemampuan tinggi
untuk meresapkan air hujan sehingga merupakan tempat pengisian air bumi
yang berguna sebagai sumber air dan sebagai pengontrol tata air permukaan

(Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 2008 Tentang

Penataan Ruang Kawasan). Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui

mengenai potensi kawasan resapan air di DAS Batang Pasaman menggunakan

empat parameter (kemiringan lereng, tipe tanah, jumlah curah hujan dan
penggunaan lahan). Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini yaitu:

a) Berdasarkan hasil analisis penentuan potensi kawasan resapan air terdapat
empat kawasan di wilayah DAS Batang pasaman. Empat kawasan itu
adalah kawasan budidaya, kawasan resapan primer, kawasan resapan
(potensi rendah) dan kawasan resapan (potensi tinggi). Kawasan budidaya
mendominasi dengan luas 58196,37 Ha (35,04 %). Untuk kawasan
resapan air didominasi oleh kawasan resapan primer (52421,33 Ha) dan
kawasan resapan (potensi tinggi) dengan luas 55171,54 Ha.

b) Hasil pengolahan data citra landsat-8 menunjukkan bahwa terdapat 9 jenis
tutupan lahan di kawasan DAS Batang Pasaman yaitu hutan lahan kering
primer, hutan lahan kering sekunder, perkebunan, permukiman, pertanian
lahan kering, pertanian lahan kering bercampur semak, sawah, semak, dan

tanah terbuka.
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c)

d)
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Berdasarkan hasil analisis total tutupan lahan yang mengalami perubahan
seluas 20.589,61 Ha (total keseluruhan kawasan resapan 107.628,04 Ha)
atau 19,13% dari total wilayah yang berpotensi sebagai kawasan resapan
air.

Indeks potensi resapan air berdasarkan tutupan lahan pada DAS Batang
Pasaman menunjukkan bahwa terdapat 4 Klasifikasi indeks potensi
resapan air yaitu sangat rendah, rendah, sedang, dan sangat tinggi. Indeks
potensi resapan air yang paling mendominasi yaitu klasifikasi sangat

rendah dengan luas 28954,7 Ha (53,37%).

B. Saran

Kawasan resapan air merupakan salah satu kawasan yang masuk kedalam

kategori kawasan lindung, sehingga perlu adanya tindakan lebih lanjut agar

tidak terjadi kerusakan kawasan resapan air yang berdampak pada kawasan

bawahnya. Adapun upaya yang dapat dilakukan yaitu:

a)

b)

Membatasi pengembangan sarana dan prasarana di dalam maupun
disekitar kawasan resapan air sehingga meminimalisir terjadinya
perkembangan kawasan budidaya.

Melakukan kegiatan monitoring mengenai perubahan tutupan lahan pada
kawasan resapan air secara berkala.

Perlunya kegiatan sosialisasi kepada masyarakat tentang pentingnya
kawasan resapan air, sehingga dapat terjalin kerja sama antara pemerintah
dan masyarakat dalam pengelolaan, pemanfaatan, dan pengendalian

penggunaan lahan pada DAS Batang pasaman
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d) Semakin meningkatnya kebutuhan masyarakat akan lahan terutama untuk
pemukiman maka diharapkan kebijakan yang jelas dari pemerintah untuk
menghindari adanya alih fungsi lahan terutama pada kawasan lindung

maupun kawasan bawahannya.
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